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ABSTRACT

The present study was performed to evaluate the velvet antler production of Rusa (Cewus timorensis) and Sambar (Cewus
unicolor) hybrid. Velveting was completed and conducted under medical sandard before antler calsification, indicated by before
outer and inner tinesgrows. Theresultsshowed that rusa and sambar hybrid produced 1.34+ 0.23 kg (mean+ SD) velvet per haverst.
Coefficient of correation (R between body weight and velvet production was 0,108 with equation of y = 0.2955Ln (x) + 0,0045, (P>
0,05), indicatesthat thereisalow relation between body weight on velvet productions.
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PENDAHULUAN

Rusa timorensis (Cewus timorenss) dan sambar
(Cervus unicolor) adalah hewan adli Indonesia. Rusa
sambar adalah spesies rusa Indonesia terbesar de-
ngan berat badan dapat mencapai 180-220 kg, sedang
rusa timorensis mencapai 103-155 kg (Anderson,
1984). Di samping itu terdapat dua spesieslagi yang
relatif lebih kecil yaitu rusa Bawean (AXxis kuhli) dan
Muncek (Muntiacus muntjak). Di Indonesia rusa-rusa
ini belum dibudidayakan secarakomersial. Di negara
lain seperti Australia (Mulley & English, 1991),
Amerika (Fritz, 1993), New Zealand (Bellaney, 1993),
dan Korea (Kwon, 1998), rusa telah dibudidayakan
sebagai penghasil daging dengan hasil sampingan
berupa ranggah atau velvet antler dan produk lainnya
untuk bahan dasar pengobatan tradisional. Walau-
pun rusa timorensis dan sambar ini adalah rusa
Indonesia, namun persilangan rusa timorensis dan
sambar telah dikembangkan di Australia (See, 1984;
Van Mourik & Schurig, 1985). Rusa timorensis-
sambar hibrida ini mempunyai pertumbuhan yang
relatif |ebih cepat dibanding dengan pertumbuhan
rusa norni (Van Mourik & Schurig, 1985) dan mem-
punyai tubuh yang lebih besar dibanding dengan
rusatimorensis.

Rusa mempunyai ranggah bercabang dan
ranggah muda yang baru tumbuh tersusun oleh
cartilago (Haigh & Hudson, 1993). Pada masa pertum-
buhan ranggah rusa mempunyai banyak pembuluh
darah dan jaringan syaraf (Gray et d., 1992), serta
disdlimuti kulit yang halus dengan bulu yang lembut
(Wilson, 1989) dikenal dengan sebutan vevet antler.
Berikutnya ranggah rusa yang telah berkembang
maksimal akan berhenti pertumbuhannya dan

mengalami kalsifikasi, yaitu pembuluh darah dan
jaringan syaraf menjadi mati dan fase ini disebut
dengan tahap ranggah keras.

Tahap ranggah keras ini ditandai dengan ting-
kah laku rusa yang mengasahkan ranggahnya pada
benda keras sehingga kulitnya mengelupas. Pada
akhir tahap ranggah keras, ranggah akan tanggal,
berikutnya ranggah rusa yang baru akan tumbuh
lagi. Peristiwa ini disebut dengan siklus pertum-
buhan ranggah (Goss, 1983).

Bentuk dan struktur ranggah rusa spesifik
untuk tiap spesies (Anderson, 1978). Pada rusa
timorensis dan sambar, struktur ranggah terdiri atas
cabang pertama yang letaknya paling bawah disebut
brow tines, sedang cabang kedua dengan dua ujung
masing-masinginner top tines yang terletak di bagian
dalam dan outer top tines di bagian luar (Anderson,
1978).

Ranggah muda (vevet antler) telah digunakan
sebagai bahan pengobatan sgjak ribuan tahun yang
lalu dan dapat ditelusuri di literatur Cina dan Rusia
(Haigh & Hudson, 1993). Walaupun di Indonesia
ranggah rusa belum banyak dimanfaatkan, namun
dua dari empat spesies rusa mempunyai potensi
untuk memproduksi ranggah yaitu rusa dan sambar.
Rusa timorensis dan sambar telah dikawinkan secara
silang dan diperkirakan mempunyai potensi untuk
menghasilkan ranggah dalam pengembangan obat-
obat tradisional.

Penelitianini dilakukan dengan maksud untuk
mengetahui potensi produksi ranggah Rusa-Sambar
hibrida dan mengevaluasi korelasi antara berat
badan dan produksi ranggah.
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MATERI DAN METODE

Hewan yang digunakan.

Dalam penelitian ini digunakan 23 ekor rusa
jantan dewasa dengan umur di atas tiga tahun, hasil
persilangan secara kawin alam antara rusa Sambar
dengan rusa Timorensis, yang dipelihara pada peter-
nakan “Steigerwald deer farm”, (68 Greendale road,
Greendale NSW 2750 Australia). Persilangan ini di-
lakukan dengan menempatkan rusa sambar jantan
pada kelompok rusa timorensis betina. Rusa dipe-
lihara pada padok yang besar di mana setiap petak
dilengkapi tempat makan dan minum dengan pohon-
pohonan sebagai tempat berteduh. Di samping ter-
sedia rumput pada padok, rusa-rusa tersebut diberi
makan tambahan berupa hay dan pelet pada saat
rumput tidak mencukupi, pada musim tertentu.

Pemotongan ranggah rusa.

Pemotongan ranggah dilakukan dengan teknik
standard (English, 1991; 1996). Penetapan waktu
pemotongan dilakukan pada tahap pertumbuhan
yaitu sebelum tumbuh cabang yang dinamakan inner
dan outer tines. Rusa yang akan dipotong ranggahnya
digiring dari padok menuju kandang kerja dan di-
masukkan pada ruangan dengan timbangan digital
(Ruddweigh, Linfield NSW Australia) untuk menge-
tahui berat badannya. Rusa diinjeksi dengan kom-
binasi xylazine HCl (Rompun, Bayer Germany) 300
ug/kg berat badan dan carfentanyl (Wildnil, Wildlife
Lab, Inc. USA) 1ug/ kg berat badan (English, 1991).
Setelah terjatuh, dilakukan anastesi lokal secara
melingkar menggunakan Procaine HCI 2% (Intervet,
Australia). Berikutnya pedikel diikat turniket untuk
mencegah perdarahan dan ranggah dipotong meng-
gunakan gergaji daging (meat saw) yang telah dicuci
dengan antiseptik. Ranggah rusa yang terpotong di-
letakkan terbalik untuk menghindarkan darah dari
ranggah rusa menetes ke luar, selanjutnya ditimbang
dengan timbangan digital (Ruddweigh, Linfield NSW
Australia). Setelah ranggah rusa terpotong, tourniquet
didiamkan selama 5 menit sebelum dilepas, dan rusa
diinjeksi dengan yohimbin HCI (Reverzine, Intervet
Australia) 1 mg/kg berat badan, sebagai antidot
(English, 1991).

Analisis data.

Rataan dan standard deviasi berat badan dan
berat ranggah rusa dicatat, berat badan dan estimasi
pertumbuhan rata-rata ranggah per hari dihitung
dengan rata-rata produksi ranggah dibagi dengan
lama pertumbuhan 30-40 hari. Selanjutnya berat
ranggah diplotkan pada grafik, untuk menganalisis
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korelasi antara produksi ranggah dengan berat
badan. »

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berat
velvet antler ranggah rusa timorensis-sambar hibrida
adalah 1.34 * 0.23 kg setiap panen (Tabel 1). Berat
ranggah rusa ini bervariasi antara 1 kg sampai 1,8 kg.
Berat badan rusa yang ranggahnya dipanen yaitu
105.86 + 1.34 kg yang bervariasi antara 64,5 sampai
168 kg (Tabel 1).

Hasil analisis korelasi antara berat badan
dengan berat ranggah rusa yang dipotong meng-
hasilkan koefisien korelasi (R?) 0,108 dengan persa-
maan garis Y= 0,2955 Ln(x) + 0,0045, (P> 0,05) dan
tidak didapatkan korelasi yang berarti antara berat
badan dengan produksi ranggah (Grafik 1).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rusa
timorensis-sambar hibrida dapat menghasilkan pro-
duksi 1.34 + 0.23 kg velvet antler tiap panen (Tabel 1).
Dibanding dengan rusa merah (Red deer/ Cervus
elaphus) pada kondisi penelitian, rusa hibrida tersebut
dapat menghasilkan 1.48-2.42 kg velvet antler per
ekor (Ball et al., 1994). Bila melihat produksi di atas,
rusa timorensis-sambar hibrida pada penelitian ini
berada sedikit di bawah hasil penelitian (Ball et al.,
1994), atau hanya 0,14 kg di bawah rusa merah.
Dilaporkan pula pada rusa Sika (Cervus nippon) bah-
wa produksi ranggah mencapai 0,33-0,48 kg (Kwon,
1998). Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa Rusa-
Sambar hibrida mempunyai potensi sebagai peng-
hasil velvet antler.

Berat badan rusa hibrida tersebut mempunyai
hubungan yang tidak berarti dengan produksi velvet
antler (Grafik 1), yang ditunjukkan dengan koefisien
korelasi (R2 = 0,108) dan persamaan garis Y= 0,2955
Ln(x) + 0,0045, (P> 0,05). Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa rusa timorensis-sambar hibrida
menghasilkan ranggah antara 1 kg sampai 1,6 kg,
dapat dipanen pada berbagai distribusi berat badan.
Sebagai pembanding hasil penelitian Ball et al. (1994)
menunjukkan bahwa pada rusa merah (Cervus
elaphus) berat badan 105,3 + 9,6 kg, 124,9 + 9,9 kg dan
141,3 £ 10.1 kg menghasilkan ranggah rusa masing-
masing sebesar 1,48 + 043 kg, 2,19 + 042 kg, 242 +
0,47 kg berturut-turut, dan menunjukkan korelasi
yang positif antara berat badan dengan produksi
ranggah rusa. Demikian pula Haigh & Hudson (1993)
melaporkan bahwa terdapat korelasi positif antara
berat badan dengan produksi velvet antler. Semakin
tinggi berat badan rusa, semakin tinggi produksi
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ranggah rusanya. Bahkan Ball et al. (1994) dan Haigh
& Hudson (1993) menyimpulkan bahwa berat badan
adalah kriteria seleksi untuk meningkatkan produksi
ranggah rusa pada rusa merah (Cervus elaphus).
Perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya kemungkinan disebabkan oleh perbeda-
an spesies bahwa dalam penelitian ini pada rusa

tropika, sedang penelitian sebelumnya dilakukan
pada rusa subtropik. Di samping itu pada penelitian
ini dilakukan pemotongan ranggah rusa pada satu
periode sedangkan penelitian Ball et al. (1994) dan
Haigh & Hudson (1993) dilaksanakan dengan meng-
amati rusa yang sama secara berturut-turut selama 3
tahun.

Tabel 1. Bobot Badan dan Berat Ranggah pada Rusa- Sambar Hibrida (Rata-rata + SD, kg)

Rusa timorensis-sambar hibrida (n = 23 ekor) Rata-ratat SD Kisaran
Bobot badan rusa (kg) 105.86 +1.34 64.5- 168
Berat ranggah rusa (kg) 1.34+0.23 1.0-1.80

Grafik 1. Penyebaran Produksi Ranggah Rusa pada Bobot Badan Rusa Timorensis- Sambar Hibrida
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Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa pertumbuhan velvet antler untuk mencapai
siap panen berkisar 30 sampai 40 hari (English &
Denholm, 1996). Bila lama pertumbuhan sampai siap
panen pada rusa hibrida ini 30 sampai 40 hari, maka
rata-rata pertumbuhan velvet antler adalah 33 sampai
44 g per ekor per hari. Penelitian sebelumnya menun-
jukkan bahwa pertumbuhan ranggah rusa sekitar 1
cm per hari (Gray et al., 1992; Garcia et al., 1997) atau
pertambahan sebesar 50 g per hari pada rusa merah
(Cervus elaphus) dewasa. Dengan demikian pertum-
buhan dan produksi ranggah rusa hibrida mendekati
produksi rusa merah. Di Indonesia populasi rusa
timorensis dan sambar belum diketahui secara pasti.
Di Korea jumlah rusa pada tahun 1997 sebanyak
122.300 ekor dan setiap tahun populasi rusa selalu
meningkat sebanyak 10 sampai 21 % (Kwon, 1998)

dan kebutuhan ranggah rusa sebanyak 225 ton per
tahun, sebagian kebutuhan tersebut diimpor dari
New Zealand (Kwon, 1998).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa rusa timorensis-sambar hibrida mempunyai
potensi untuk memproduksi ranggah, antara lain
dapat digunakan untuk bahan baku pengobatan tra-
disional Cina. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan
dengan jumlah rusa yang lebih besar.
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